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BAB V.  

RANCANGAN PUBLIKASI 

 

5.1 Abstrak 

Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh elfelktivitas siste lm 

onlinel El-Samsat dan siste lm Samsat Drivel Thru telrhadap pelningkatan pe lndapatan 

pajak kelndaraan be lrmotor (PKB) di Kantor Samsat Gre lsik.Waktu pellaksanaan 

pelnellitian kurang le lbih 4 bulan. 

Meltodel yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu me lnggunakan meltodel 

kuantitaf delngan data prime lr yang digunakan yaitu data kue lsionelr yang diukur 

delngan skala like lrt. Populasi dalam pelnellitian ini yaitu wajib pajak ke lndaraan 

belrmotor yang telrdaftar pada Kantor Samsat Gre lsik. Meltodel pelngambilan sampe ll 

yaitu delngan accidelntal sampling. Jumlah relspondeln yang digunakan dalam 

sampell pelnellitian ini se lbanyak 100 relspondeln. Analisis data me lnggunakan 

belbelrapa pelngujian yaitu: uji validitas, uji re lliabilitas, uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinelaritas, heltelroskeldastisitas), uji relgrelsi linelar belrganda, uji 

koelfisieln deltelrminasi, uji T dan uji F de lngan melnggunakan softwarel IBM SPSS 

velrsion 26. 

Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat 

belrpelngaruh selcara parsial te lrhadap pelningkatan pajak ke lndaraan be lrmotor, 

elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru belrpelngaruh selcara parsial te lrhadap 

pelningkatan pajak ke lndaraan belrmotor selrta elfelktivitas sistelm El-Samsat dan 

Samsat Drivel Thru belrpelngaruh selcara simultan te lrhadap pelningkatan pajak 

kelndaraan belrmotor delngan tingkat pelrselntasel belrpelngaruh selbelsar 52,3 %. 

 

 

 

Kata Kunci: El-Samsat, Samsat Drivel Thru, Pajak Kelndaraan Belrmotor, Grelsik 
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Abstract

 This relselarch was conducte ld to deltelrminel thel elffelct of thel 

elffelctivelnelss of the l onlinel El-Samsat syste lm and thel Drivel Thru Samsat syste lm on 

increlasing motorize ld velhiclel tax relvelnuel (PKB) at the l Grelsik Samsat Office l. The l 

relselarch timel was approximate lly 4 months. 

 Thel melthod useld in this study is to use l a quantitativel melthod with primary 

data useld, name lly quelstionnairel data as me lasureld by a Likelrt scale l. Thel 

population in this study are l motor velhiclel taxpaye lrs who arel relgistelreld at thel 

Grelsik Samsat Office l. Thel sampling melthod is by accide lntal sampling. The l 

numbelr of relspondelnts useld in this relselarch sample l was 100 relspondelnts. Data 

analysis useld selvelral telsts, namelly: validity te lst, relliability te lst, classic 

assumption telst (normality, multicolline larity, heltelrosceldasticity), multiple l linelar 

relgrelssion telst, coelfficielnt of deltelrmination te lst, T telst and F telst using IBM SPSS 

velrsion 26 softwarel. 

 Thel relsults showeld that thel elffelctivelnelss of thel onlinel El-Samsat syste lm 

had a partial elffelct on increlasing motorizeld velhiclel taxels, thel elffelctivelnelss of thel 

Drivel Thru Samsat syste lm had a partial e lffelct on increlasing motorize ld velhiclel 

taxels and thel elffelctivelnelss of thel El-Samsat and Drivel Thru Samsat syste lms had a 

simultanelous elffelct on increlasing motorize ld velhiclel taxels with an influe lntial 

pelrcelntagel lelvell of 52.3%. 

 

 

Key Word: El-Samsat, Samsat Drive l Thru, Velhiclel Tax, Grelsik. 
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5.2 Tinjauan Teori 

Pajak melrupakan iuran wajib kelpada nelgara yang harus dibayar olelh orang 

pribadi atau badan yang sifatnya me lmaksa belrdasarkan olelh Undang-Undang, 

selrta tidak melndapat imbalan se lcara langsung dan dipe lrgunakan untuk ke lpelrluan 

nelgara bagi selbelsar-belsarnya kelmakmuran rakyat. Saat ini, pajak me lrupakan  

pelranan yang utama dalam struktur pe lmbiayaan ne lgara selluruhnya, se lrta pajak 

akan sellalu belrjalan me lngikuti pola bisnis yang be lrkelmbang di masyarakat. 

Selbagai wajib pajak yang baik, maka kita wajib me lmbayar pajak se lsuai delngan 

tarif pajak yang dike lnakan dan diteltapkan olelh Dirjeln Pajak.  

Dari belbelrapa delfinisi pajak diatas yang te llah dikelmukakan ole lh para ahli, 

bahwa telrdapat ciri-ciri yang mellelkat pada delfinisi pajak yaitu selbagai belrikut : 

1. Iuran wajib bagi wajib pajak kelpada nelgara. 

2. Pajak atau iuran wajib dipungut be lrdasarkan Undang-Undang se lrta aturan 

pellaksanaannya, se lhingga dapat dilakukan se lcara paksa dan dapat dipungut 

selcara langsung maupun tidak langsung. 

3. Dalam pelmbayaran pajak, tidak dapat ditunjukkan adanya kontrapre lstasi 

langsung selcara individual yang dibe lrikan olelh Pelmelrintah. 

4. Pajak atau iuran wajib dipungut olelh nelgara, baik dilakukan ole lh pelmelrintah 

pusat maupun pelmelrintah daelrah. 

5. Pajak digunakan untuk me lmbiayai pelngelluaran-pelngelluaran pelmelrintah, 

yang bila dari pe lmasukannya masih te lrdapat surplus, digunakan untuk 

melmbiayai public invelstmelnt. 

6. Pajak digunakan se lbagai alat untuk melngatur anggaran nelgara. 

Pelndapatan nelgara belrasal dari rakyat me llalui pungutan pajak dan dari 

hasil kelkayaan alam yang ada di dalam ne lgara (natural relsourcel). Sumbelr 

telrpelnting dari pe lndapatan suatu nelgara, belrasal dari keldua sumbelr telrselbut. 

Pelndapatan telrselbut digunakan untuk me lmbiayai kelpelntingan umum dalam 

rangka melnseljahtelrahkan rakyat yang me lncakup kelselhatan rakyat, pe lndidikan, 

kelseljahtelraan, dan se lbagainya. Pungutan pajak ialah pelnghasilan dari suatu ne lgara 

yang belrasal dari rakyat yang ke lmudian dikelmbalikan lagi kelpada rakyat me llalui
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pelmbiayaan rutin dan pe lmbiayaan pelmbangunan, yang pada akhirnya digunakan 

untuk kelpelntingan selluruh rakyat baik yang melmbayar pajak maupun tidak. 

Pajak me lmiliki pelranan yang sangat pe lnting dalam kelhidupan  belrnelgara, 

khususnya dalam pe llaksanaan pelmbangunan nelgara karelna pajak adalah sumbe lr 

pelndapatan nelgara untuk me lmbiayai selmua pelngelluaran, telrmasuk pelngelluaran 

pelmbangunan. Maka dari itu, Pajak me lmiliki fungsi selbagai belrikut : 

1. Fungsi Anggaran (budgeltair) 

2. Fungsi Melngatur 

3. Fungsi Pelmelrataan (Distribution) 

Pajak dapat dikellompokkan me lnjadi 3 jelnis, yaitu : 

1. Belrdasarkan golongannya, pajak dibe ldakan melnjadi 2 golongan yaitu : 

a. Pajak Langsung 

b. Pajak Tidak Langsung 

2. Belrdasarkan sifatnya, pajak dapat digolongan se lbagai belrikut : 

a. Pajak Subjelktif 

b. Pajak Obje lktif 

3 Belrdasarkan pelmungutan pajaknya, pajak dapat digolongkan selbagai be lrikut : 

a. Pajak Pusat 

b. Pajak Daelrah 

Dalam pelmungutan pajak, tidaklah mudah untuk ne lgara melmbelbankan 

pajak pada masyarakat. Jika belban pajak yang dipungut telrlalu tinggi, maka 

masyarakat elnggan untuk melmbayar pajak. Dan apabila belban pajak yang 

dipungut telrlalu relndah maka pelmbangunan tidak akan be lrjalan karelna 

pelndapatan nelgara yang kurang. Maka dari itu dalam pe lmungutan pajak, siste lm 

juga sangat belrpelran pelnting dalam pellayanan pelmbayaran agar wajib pajak patuh 

melmbayar pajak. Dalam pelmungutan pajak dapat digunakan dalam be lbelrapa 

sistelm yaitu: 

1. Official Asse lsmelnt Systelm 

2. Sellf Asselsmelnt Systelm 

3. Witholding Syste lm 



 

 

 

  

 

70 

 Pajak Kelndaraan Belrmotor melrupakan pajak atas kelpelmilikan dan 

pelnguasaan selmua kelndaraan belroda dua atau le lbih delngan me lnggunakan 

gandelngan maupun tidak yang dapat digunakan di se lmua jelnis jalan darat, dan 

dapat digelrakkan ole lh pelralatan telknik belrupa melsin atau pelralatan lainnya yang 

belrfungsi untuk me lngubah suatu sumbelr elnelrgi telrtelntu melnjadi te lnaga gelrak 

kelndaraan belrmotor yang be lrsangkutan, telrmasuk alat-alat belrat selrta alat-alat 

belsar yang dalam ope lrasinya melnggunakan roda, melsin dan tidak me llelkat selcara 

pelrmaneln selrta kelndaraan belrmotor yang diope lrasikan di jalur air. 

 Pelmungutan Pajak Kelndaraan Belrmotor di Indonelsia saat ini didasarkan 

pada dasar hukum yang je llas dan kuat selhingga harus dipatuhi ole lh wajib pajak 

yang telrkait. Dasar hukum pe lmungutan Pajak Kelndaraan Belrmotor, adalah 

selbagai belrikut : 

1. Dalam Omnibus Law, UU No. 11 Tahun 2020 Te lntang Cipta Ke lrja-klastelr 

pelrpajakan pelrubahan atas UU Nomor 28 Tahun 2009 telntang Pajak Dae lrah 

dan Reltribusi Daelrah. 

2. Melnurut Pelraturan Pelmelrintah Nomor 65 Tahun 2001 Telntang Pajak Dae lrah. 

3. Melnurut Pelraturan Daelrah Provinsi yang me lnjellaskan telntang Pajak 

Kelndaraan Belrmotor. 

4. Melnurut Pelraturan Melndagri Nomor 2 tahun 2006 te lntang Pelrhitungan Dasar 

Pelngelnaan Pajak Kelndaraan Belrmotor dan Bela Balik Nama. 

5. Melnurut Kelputusan Gubelrnur yang me lngatur telntang Pajak Ke lndaraan 

Belrmotor se lbagai aturan pellaksanaan pelraturan daelrah telntang Pajak 

Kelndaraan belrmotor pada provinsi dimaksud. 

Melnurut Adisasmita dalam buku Ratna E lkasari (2020: 20), Elfelktivitas 

pada dasarnya be lrhubungan delngan pelncapaian tujuan atau targe lt kelbijakan (Hasil 

guna. Maka Elfelktivitas me lrupakan hubungan antara ke lluaran delngan tujuan atau 

sasaran yang harus dicapai. Tingkat elfelktivitas dapat diukur juga de lngan cara 

melmbandingkan re lncana (targelt) yang tellah ditelntukan delngan hasil nyata yang 

tellah diwujudkan. Namun, jika usaha yang dihasilkan nyata dan tindakan yang 

dilakukan tidak te lpat yang dapat me lnyelbabkan suatu tujuan atau sasaran yang 
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diharapkan tidak dapat telrcapai, maka hal yang dilakukan ini bisa dikatakan tidak 

elfelktif. 

Belrdasarkan pe lnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa e lfelktivitas dapat 

diukur delngan cara me lmbandingkan relncana yang te llah ditelntukan delngan hasil 

nyata (output) yang te llah diwujudkan, se lpelrti kelselluruhan usaha pe lncapaian, 

usaha tujuan atau harus dipandang se lbagai suatu prosels yang akan dicapai. 

 El-Samsat me lrupakan suatu altelrnatif pellayanan pelmbayaran pajak 

kelndaraan belrmotor, pelmbayaran sumbangan wajib dana kelcellakaan lalu lintas 

jalan selrta pelngelsahan Surat Tanda Nomor Ke lndaraan (STNK) tahunan me llalui 

ellelktronik maupun channe ll banking (ATM, Mobil Banking maupun Inte lrnelt 

Banking). Pelngelsahan selcara ellelktronik selrta pelngambilan Surat Tanda Nomor 

Kelndaraan (STNK) asli dapat ditukarkan de lngan struk ATM te lrselbut kel kantor-

kantor cabang Samsat lainnya. 

 Layanan Samsat Drivel Thru melrupakan suatu alte lrnatif layanan pe lmbayaran 

pajak kelndaraan be lrmotor yang dapat dilakukan di luar kantor Samsat de lngan 

mudah tanpa turun dari ke lndaraan belrmotor. Walaupun namanya selring dide lngar 

masyarakat, tidak se ldikit masyarakat yang me lngira Samsat se lbagai dinas atau 

organisasi pelrangkat dae lrah mandiri. Padahal, me lrujuk informasi dari Auto 2000, 

kelbelradaan Samsat di bawah naungan Ke lpolisian Nelgara Relpublik Indone lsia atau 

Polri, PT Jasa Raharja, dan Dinas Pe lndapatan Daelrah. 

 ada belbelrapa keluntungan yang didapat dari pelnggunaan layanan Samsat 

Drivel Thru adalah selbagai belrikut : 

1. Saat mellakukan pelmbayaran, wajib pajak tidak pe lrlu turun dari kelndaraan. 

2. Tidak pelrlu me lngelluarkan uang parkir ke lndaraan dan biaya fotocopy be lrkas 

karelna sudah incudel melnjadi satu delngan biaya pelrpanjangan STNK. 

3. Layanan Samsat Drivel Thru tidak me lmelrlukan waktu yang lama, hanya 

melmakan waktu belbelrapa melnit saja. 

4. Telmpat yang strate lgis dapat melmbuat wajib pajak dapat de lngan mudah 

mellakukan pelmbayaran delngan layanan Samsat Drivel Thru. 

5. Tata cara pelmbayaran delngan Samsat Drivel Thru sangat mudah di lakukan 
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5.3 Metode Penelitian 

 Meltodel yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu me lnggunakan 

pelndelkatan kuantitatif. Pelndelkatan kuantitatif me lrupakan Pelndelkatan yang 

digunakan dalam suatu pe lnellitian yang me llalui prosels, hipotelsis, te lrjun kel 

lapangan, analisis data sampai delngan pelnulisan dan pelngolahan datanya 

melnggunakan aspe lk pelngukuran, pelrhitungan, rumus dan ke lpastian data dalam 

belntuk numbelrik.  

  Jelnis data pada pe lnellitian ini yaitu data kuantitatif dimana belrupa data 

jumlah relspondeln yang melnjawab pelrnyataan-pelrnyataan kuelsionelr yang diukur 

delngan skala like lrt. Sumbelr data yaitu data prime lr. Seldangkan populasi dalam 

pelnellitian yaitu wajib pajak ke lndaraan belrmotor yang telrdaftar pada kantor 

Samsat Grelsik yang be lrjumlah 563.753 wajib pajak. Me ltodel pelngambilan sampe ll 

dilakukan delngan me ltodel accidelntal sampling dan melndapatkan sampe ll 

pelnellitian selbanyak 100 wajib pajak atau re lspondeln. Meltodel analisis data yaitu 

melnggunakan uji validitas, uji re lliabilitas, uji asumsi klasik 

(normalitas,multikoline laritas,heltelroskeldastisitas), uji koe lfisieln deltelrminasi, uji T 

dan uji F selrta uji hipotelsis melnggunakan softwarel IBM SPSS velrsion 26. 

 

5.4 Pembahasan dan Temuan 

  Statistik de lskriptif digunaan untuk me lmbelrikan informasi me lngelnai 

karaktelristik variabe ll pelnellitian. Hasil pe lnellitian uji statistik de lskriptif adaah 

selbagai belrikut : 

 

Deskriptif Statistik Variabel 

  
N Rangel Minimum Maximum Melan 

Std. 

Delviation 

Elfelktivitas sistelm 

onlinel El-Samsat 
100 6 14 20 17,38 2,187 

Elfelktivitas sistelm 

Samsat Drivel Thru 
100 9 11 20 17,41 2,421 

Pelningkatan 

pelndapatan pajak 

kelndaraan belrmotor 

100 8 12 20 17,58 2,180 

Valid N (listwisel) 100           

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 
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  Ukuran yang digunakan dalam de lskriptif ini antara lain yaitu me lan (nilai 

rata-rata), nilai minimum, nilai maximum, nilai range l dan standar de lvisiasi tiap-

tiap variabell. Pada tabell diatas, variabell X1 me lmpunya nilai me lan 17,38 dan 

standart delviasi 2,187. Nilai minimumnya adalah 14, nilai maximumnya 20 dan 

rangel melrupakan sellisih dari nilai maximum delngan nilai minimum yaitu 6. 

  Pada variabell X2 melmpunya nilai me lan 17,41 dan standart de lviasi 2,421. 

Nilai minimumnya adalah 11, nilai maximumnya 20 dan range l melrupakan se llisih 

dari nilai maximum delngan nilai minimum yaitu 9. 

  Dan pada variabell Y melmpunyai nilai me lan 17,58 dan standart de lviasi 

2,180. Nilai minimumnya adalah 12, nilai maximumnya 20 dan range l melrupakan 

sellisih dari nilai maximum de lngan nilai minimum yaitu 8. 

  Dalam pelngujian validitas, pe lrnyataan-pelrnyataan kuelsionelr pada tiap 

variabell harus dikore llasikan telrlelbih dahulu. Me lngkorellasikan pelrolelhan jumlah 

dari tiap tiap pelrnyataan de lngan kelselluruhan jumlah yang dipe lrolelh. Uji validitas 

melnggunakan Telknik korellasi pelarson’s corre llation delngan me lnggunakan 

softwarel IBM SPSS velrsion 26. Kelputusan validnya suatu data dapat dilihat dari 

nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,05. Be lrdasarkan hasil yang dipe lrolelh 

pada uji relliabilitas dike ltahui bahwa selmua nilai signifikansi yang dihasilkan le lbih 

kelcildari 0,05 dan nilai pelarson’s correllation yang dihasilkan le lbih belsar dari 

0,05. Hal ini me lnunjukan se lmua itelm pelrnyataan pada variabe ll elfelktifitas syste lm 

onlinel El-Samsat dan e lfelktivitas Samsat Drive l Thru telrhadap pelningkatan pajak 

kelndaraan belrmotor dinyatakan valid. 

  Pada uji relliabilitas digunakan untuk me lngeltahui apakah instrume lnt 

telrselbut dapat digunakan be lrkali kaliuntuk me lngukur selbuah obje lk, akan 

melnghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2016). Dalam uji ini dapat dilihat dari 

nilai Cronbach alpha yang dihasilkan untuk me lnunjukan konsistelnsi itelm-itelm 

yang melndasari se lbuat variabell. Belrdasarkan uji relliabilitas yang te llah dilakukan, 

melnunjukan nilai Cronbach alpha melmiliki nilai le lbih belsar dari 0,06. Hal ini 

melnunjukan bahwa se lluruh variabell dinyatakan relliabell atau melmelnuhi syarat, 

karna uji validitas dan uji re lliabilitas te lrpelnuhi maka instrumelnt telrselbut dapat 

digunakan. 
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 Uji normalitas digunakan untuk me lngeltahui apakah data pe lnellitian 

telrdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas ini melnggunakan me ltodel 

Kolmogorov Smirnov. Data pe lnellitian dikatakan dapat te lrdistribusi normal atau 

melmelnuhi uji normalitas apabila nilai Asimp sig (2-taileld) variabe ll relsidual 

melnghasilkan nilai diatas 0,05 be lgitu juga se lbaliknya. Dari hasil uji normlitas, 

melnunjukan bahwa nilai Asym sig yaitu 0,055. Hal ini me lnunjukan bahwa 

selbaran data telrdistribusi normal. Dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini : 

 

Uji Asumsi Klasik (Normalitas) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

Unstandardizeld 

Relsidual 

N   100 

Normal Parame ltelrs
a,b

 

Melan 0,0000000 

Std. 

Delviation 
1,48964052 

Most E lxtrelmel Diffelrelncels 

Absolutel 0,088 

Positivel 0,088 

Nelgativel -0,083 

Telst Statistic   0,088 

Asymp. Sig. (2-taileld)   .055
c
 

a. Telst distribution is Normal.     

b. Calculateld from data.     

c. Lillie lfors Significancel Correlction.   

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

 Dalam pelngujian asumsi klasik (multikolinelaritas) dapat dilihat jika nilai 

collinelarity tolelrancel seltiap variabell diatas 0,1 atau VIF dibawah 10, maka tidak 

telrjadi multikolinelaritas. Dan jika nilai collinelarity tolelrancel dibawah 0,1 atau 

VIF diatas 10, maka te lrjadi multikolinelritas. maka dapat dikeltahui collinelarity 

tolelrancel seltiap variabe ll X1 yaitu 0,768 dan nilai VIF yaitu 1,302 se lrta variabell 

X2 dikeltahui colline larity tolelrancel seltiap variabe ll X2 yaitu 0,768 dan nilai VIF 

yaitu 1,302. Hal ini me lnunjukan bahwa data antara variabell belbas tidak te lrjadi 

multikolinelaritas. Dapat dilihat pada tabell dibawah ini :
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Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficie lnts Std. 

E lrror 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts t Sig. 

Colline larity 

Statistics 

B Be lta Tolelrance l VIF 

1 (Constant) 3,732 1,343  2,778 0,007   

E lfe lktivitas 

sistelm online l 

E l-Samsat 
0,362 0,079 0,363 4,586 0,000 0,768 1,302 

E lfe lktivitas 

sistelm Samsat 

Drive l Thru 
0,434 0,071 0,482 6,090 0,000 0,768 1,302 

a. De lpelnde lnt Variable l: Pe lningkatan pe lndapatan pajak ke lndaraan be lrmotor 

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

  

Uji heltelroskeldastisitas me lrupakan salah satu uji asumsi klasik yang digunakan 

untuk melngeltahui ada atau tidaknya pe lnyimpangan asumsi klasik (ada atau 

tidaknya geljala heltelroskeldatisitas. Pelngujian ini juga dapat dilihat dari 

pelnye lbaran titik-titik pada scattelrplot. Dalam pelngujian ini, me lnunjukan nilai 

signifikan yang dihasilkan dari variabe ll X1 yaitu 0,315 > 0,05 signifikansi 

variabell X2 yaitu 0,517 > 0,05 dan jika dilihat scatte lrplot diatas, me lnunjukan 

titik-titik yang tidak be lrpola dan titik-titik te lrselbut melnyelbar tidak me lnumpuk 

satu sama lain maka dapat dikatakan bahwa data pada variabe ll-variabell telrselbut 

tidak telrjadi geljala heltelroskeldastisitas. Dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardizel

d Coelfficielnts 
Std. 

Elrror 

Standardizel

d 

Coelfficielnt

s 
t Sig. 

B Belta 

1 (Constant) 2,544 0,879   2,893 0,005 

Elfelktivitas siste lm 

onlinel El-Samsat 
-0,052 0,052 -0,115 -1,010 0,315 

Elfelktivitas siste lm 

Samsat Drive l 

Thru 

-0,030 0,047 -0,074 -0,650 0,517 

a. Delpelndelnt Variable l: ABS_RE lS         
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Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Uji relgrelsi linelar belrganda belrtujuan untuk me lncari pelngaruh dua variabe ll 

indelpelndelnt atau le lbih telrhadap variabell delpelndeln. Belrikut ini hasil uji re lgrelsi 

linelar belrganda : 

Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 
Std. 

Elrror 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Belta 

1 (Constant) 3,732 1,343   2,778 0,007 

Elfelktivitas siste lm 

onlinel El-Samsat 
0,362 0,079 0,363 4,586 0,000 

Elfelktivitas siste lm 

Samsat Drivel Thru 
0,434 0,071 0,482 6,090 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor 
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Dari tabell diatas dapat dikeltahui dari hasil uji relgrelsi linelar belrganda yaitu : 

Y = α+ β1X1 + β2X2 

Y = 3,732 + 0,362X1 + 0,434X2 

Dari pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda diatas dapat dije llaskan selbagai belrikut ini : 

1. Nilai konstanta (α) me lmiliki nilai positif se lbelsar 3,732. Nilai ini me lrupakan 

keladaan saat variabell (Y) pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan be lrmotor 

bellum dipelngaruhi ole lh variabell lain yaitu variabe ll elfelktifitas siste lm onlinel 
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El-Samsat (X1) dan variabe ll elfelktivitas Samsat Drivel Thru (X2). Jika variabe ll 

indelpelndeln tidak ada  maka variabell delpelndeln tidak melngalami pe lrubahan.  

2. Nilai koelfisieln relgrelsi X1 (β1X1) selbelsar 0,362 melnunjukan bahwa variabe ll 

elfelktifitas siste lm onlinel El-Samsat me lmpunyai pelngaruh  yang positif 

telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor yang be lrarti 

bahwa seltiap kelnaikan 1 satuan variabe ll X1 maka akan me lmpelngaruhi 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor selbelsar 0,362 delngan 

asumsi bahwa  variabell lain tidak ditelliti dalam pelnellitian ini.  

3. Nilai koelfisieln relgrelsi X2 (β2X2) selbelsar 0,434 melnunjukan bahwa variabe ll 

elfelktifitas siste lm Samsat Drivel Thru melmpunyai pelngaruh  yang positif 

telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor yang be lrarti 

bahwa seltiap kelnaikan 1 satuan variabe ll X2 maka akan me lmpelngaruhi 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor selbelsar 0,434 delngan 

asumsi bahwa  variabell lain tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

Selbellum mellakukan uji T dan uji F, maka harus mellalukan uji koe lfisieln 

deltelrminasi (R²). Belrdasarkan tabell output SPSS “Mode ll Summary” diatas, dapat 

dikeltahui nilai koe lfisieln deltelrminasi atau R square l yaitu selbelsar 0,533. Be lsarnya 

angka koelfisieln deltelrminasi telrselbut sama artinya delngan selbelsar 52,3%. Angka 

telrselbut melmiliki arti bahwa variabe ll elfelktivitas E l-Samsat (X1) dan e lfelktivitas 

Samsat Drivel Thru (X2) selcara simultan (belrsama-sama) belrpelngaruh te lrhadap 

variabell pelningkatan pajak ke lndaraan belrmotor (Y) selbelsar 52,3%. Se ldangkan 

sisanya 47,7% dipe lngaruhi olelh variabell lain diluar pe lrsamaan relgrelsi ini atau 

variabell yang tidak dite lliti. Hasil uji koelfisieln deltelrminasi selbagai belrikut : 

Uji Konfisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Modell R R Square l 
Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of the l 

E lstimate l 

1 .730
a
 0,533 0,523 1,505 

a. Preldictors: (Constant), E lfe lktivitas siste lm Samsat Drive l Thru, E lfe lktivitas siste lm     

    onlinel El-Samsat 

b. De lpelnde lnt Variable l: Pe lningkatan pe lndapatan pajak ke lndaraan be lrmotor 

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 
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 Uji T digunakan untuk me lngeltahui apakah variabe ll indelpelndeln selcara 

parsial belrpelngaruh te lrhadap variabell delpelndeln. Uji T dilakukan de lngan cara 

melmbandingkan T hitung de lngan T tabell distribusi. Pada tabell diatas, dapat 

dikeltahui bahwa pe lngujian hipotelsis dalam pelnellitian ini ada pe lngaruh e lfelktivitas 

sistelm onlinel El-Samsat dan elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru. T tabell dapat 

ditelntukan delngan cara me lnelntukan df telrlelbih dahulu. Belrdasarkan T tabell dan 

df pelnyelbut 1,98. Maka dapat disimpulkan se lbagai belrikut : 

1. Pada variabell X1, T hitung > T tabe ll yaitu 4,59 > 1,98. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pe lngaruh elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat belrpelngaruh 

selcara parsial te lrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor. 

2. Pada variabell X2, T hitung > T tabe ll yaitu 6,09 > 1,98. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pe lngaruh elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru 

belrpelngaruh selcara parsial telrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor. 

Belrikut hasil uji T distribusi : 

Uji T 

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Uji F digunakan untuk me lncari apakah variabe ll indelpelndeln selcara be lrsama-sama 

(simultan) melmpelngaruhi variabell delpelndeln. Uji F dilakukan de lngan cara 

melmbandingkan F hitung de lngan F tabell delngan kritelria selbagai belrikut : 

1. Jika F hitung > F tabe ll, maka variabell indelpelndeln belrpelngaruh te lrhadap 

variabell delpelndeln. 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 
Std. 

Elrror 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Belta 

1 (Constant) 3,732 1,343   2,778 0,007 

Elfelktivitas siste lm 

onlinel El-Samsat 
0,362 0,079 0,363 4,586 0,000 

Elfelktivitas siste lm 

Samsat Drive l Thru 
0,434 0,071 0,482 6,090 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor 
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2. Jika F hitung < F tabe ll, maka variabe ll indelpelndeln dapat dikatakan tidak 

belrpelngaruh. 

Dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Uji F 

ANOVA
a
 

Modell 
Sum of 

Squarels 
df 

Melan 

Squarel 
F Sig. 

1 Relgrelssion 250,676 2 125,338 55,342 .000
b
 

  Relsidual 219,684 97 2,265     

  Total 470,360 99       

a. Delpelndelnt Variable l: Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor 

b. Preldictors: (Constant), Elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru, Elfelktivitas 

sistelm  

    onlinel El-Samsat 
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

 Pada tabell diatas, dapat dike ltahui bahwa pelngujian hipotelsis dalam 

pelnellitian ini adanya pe lngaruh dari variabe ll indelpelndelnt telrhadap variabe ll 

delpelndeln. F tabell dapat ditelntukan delngan cara me lnelntukan delrajat pelmbilang 

dan pelnyelbut. Dan jika dilihat pada tabe ll diatas F tabell distribusinya adalah 3,09 

seldangkan F hitung yang dihasilkan yaitu 55,342 de lngan tingkat signifikan 0,05. 

 Maka didapat F hitung > F tabe ll distribusinya yaitu 55,342 > 3,09 dapat 

dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha dite lrima. Artinya bahwa e lfelktifitas sistelm 

onlel El-Samsat (X1) dan e lfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru (X2) belrpelngaruh 

selcara simultan te lrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor (Y). 

 

5.5 Kesimpulan 

  Belrdasarkan hasil dan pe lmbahasan yang te llah dijabarkan diatas, maka 

dapat ditarik kelsimpulan dari pelnellitian ini adalah se lbagai belrikut ini : 

1. Telrdapat pelngaruh elfelktivitas sistelm onlinel El-Samsat telrhadap pelningkatan 

pelndapatan pajak ke lndaraan belrmotor. Artinya hal ini melnujukan bahwa jika 

selmakin baik suatu sistelm pelmbayaran pajak yang dise ldiakan ole lh Samsat 
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dapat melmpelrmudah masyarakat dalam me lmbayarkan pajaknya maka 

selmakin melningkat pe lndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

2. Telrdapat pelngaruh elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru telrhadap 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. Artinya hal ini 

melnujukan bahwa jika se lmakin baik suatu siste lm pelmbayaran pajak yang 

diseldiakan ole lh Samsat dapat me lmpelrmudah masyarakat dalam 

melmbayarkan pajaknya maka se lmakin melningkat pelndapatan pajak 

kelndaraan belrmotor. 

3. Telrdapat pelngaruh elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel Thru 

telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak ke lndaraan belrmotor. Tingkat 

pelrselntasel pelngaruhnya selbelsar 52,3%. Seldangkan sisanya 47,7% 

dipelngaruhi ole lh variabell lain diluar pelrsamaan relgrelsi ini atau variabe ll yang 

tidak ditelliti. 

Jika selmakin baik suatu siste lm pelmbayaran yang dise ldiakan olelh Samsat, maka 

akan selmakin me lningkat pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. Delngan adanya 

sistelm pelmbayaran yang baik maka akan be lrdampak pada pelnelrimaan pajak 

untuk tahun-tahun sellanjutnya. Belgitu juga se lbaliknya, jika suatu siste lm 

pelmbayaran yang dise ldiakan kurang baik, maka wajib pajak akan me lrasa elnggan 

untuk mellaksanakan kelwajibannya dalam me lmbayar pajak.  

 

5.6 Saran 

  Belrdasarkan ke lsimpulan yang te llah diuraikan diatas, maka saran-saran 

yang dapat pelnulis sampaikan me lngelnai pelngaruh elfelktivitas siste lm onlinel El-

Samsat dan Samsat Drive l Thru antara lain selbagai belrikut : 

1. Sistelm onlinel El-Samsat di Kantor Samsat Gre lsik selbaiknya se lring-selring 

diadakan sosialisasi atau pe lnyuluhan me lngelnai sistelm pelmbayaran me llalui El-

Samsat telrselbut. Karelna pelmbayaran me llalui sistelm El-Samsat yang tanpa 

pelrlu dating dan antri di Kantor Samsat Gre lsik dapat me lmpelrmudah 

masyarakat dalam ke lwajibannya me lmbayar pajak. 
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2. Sistelm Samsat Drive l Thru di Kantor Samsat Gre lsik diharapkan dapat te lrus 

melningkatkan kualitas siste lm pelmbayaran te lrutama untuk siste lm Samsat 

Drivel Thru delngan pelnelmpatan lokasi yang state lgis dalam pelmbayaran 

mellalui Samsat Drivel Thru dapat melmpelrmudah masyarakat dalam 

kelwajiabnnya me lmbayar pajak. 

3. Bagi pelnelliti se llanjutnya, diharapkan me lnggunakan variabell lain yang lelbih 

variatif yang tidak digunakan dalam pe lnellitian ini selpelrti pelmutihan pajak, 

sanksi pajak dan variabe ll lainnya. Se lrta meltodel pelngumpulan data yang 

digunakan juga harus le lbih variatif untuk me lmpelrolelh hasil pelnellitian yang 

lelngkap selrta akurat. 

5.7 Keterbatasan Penelitian 

  Dalam pellaksanaan pelnellitian ini, pe lnulis melnyadari bahwa te lrdapat 

belbelrapa keltelrbatasan yang sangat harus dipe lrhatikan untuk pelnellitian se llanjutnya 

yang akan me llakukan pelnellitian delngan topik pelrpajakan maupun seljelnis delngan 

pelnellitian ini. Pe lnulis belrharap melskipun telrdapat belbelrapa keltelrbatasan dalam 

pelnellitian ini, se lmoga tidak me lngurangi manfaat dari pe lnellitian ini. Adapun 

keltelrbatasannya adalah se lbagai belrikut : 

1. Adanya keltelrbatasan waktu, telnaga, dan ke lmampuan pelnelliti dalam 

melnye llelsaikan pelnellitian ini. 

2. Keltelrbatasan pe lngeltahuan dan wawasan pe lnulis dalam me lnulis selrta 

Melnyusun skripsi ini. 

3. Pelnellitian ini me lnggunakan meltodel pelngambilan data delngan pe lnyelbaran 

kuelsionelr. Selhingga kelmungkinan dalam me lrelspon pelrnyataan kue lsionelr 

telrdapat jawaban dari re lspondeln tidak selsuai kelnyataan.


